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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Disimpulkan bahwa tanaman rumput benggala yang diaplikasikan dengan 

arang sekam 200 g (perlakuan A2) memberi respon yang baik pada variabel tinggi 
tanaman (61.15), jumlah daun (58.22), berat segar (132.70) dan berat kering 
tanaman (103.10) dibandigkan dengan perlakuan (A0; tanpa arang sekam, A1; 
arang sekam 150 g, dan A3; arang sekam 250 g) .

5.2 Saran
Bagi para peternak yang ingin mengembangkan tanaman rumput 

benggala sebagai pakan ternak hendaknya menggunakan arang sekam dengan 
level 200 gram agar dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 
rumput benggala yang baik.
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